BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalem era digital vang berkembang pesat. aplikasi kecerdasan buatan telah
menjadi elemen kunci dalam berbagai aspek kehidupan manusia, Salah satu
subdisiplin Artificial Intelligence yang muneul dengan sangat signifikan adalah
Deep Learning (Pembelajaran Mendalam), yang telah mengubah cara kita
memproses data kompleks dan mengamt hpuhlsm. Metade ini memungkinkan
sistem kamputer untui:.nﬂn:ﬁiuﬂm mnggumkmmﬁ!mui"ymg terkandung
dalam data vang umumnys besar dan kompleks (M. Bulumester and F. Yang,
"Ihq l,utmug and Its'Impact on Data Procemngmdm Mahng in the

D@iﬁgﬂ." Jowernal of Artificiof Intelligence RE‘T{.’MM{{; [11, Ssesuatu yang
biasanya sulit diolah dengan metode konvensional.

Pada perkembangan teknologi saat ini, Artificial Intelligence {m:l
berkembang dengan sangat pesal. Al banyuk diterapkan dalam teknologi pintar
uumk nmghnﬂhn suatu sistem otomatisasi. [2] Selwin itu, Al J;np dapat
m}:.'mﬂnlnm teknologi vang mefakukan pengulﬂim.-dﬂﬁ dﬁngnn.fmsknl yang
sangt memuaskan. Akan tetapi. tidak semua teknnlnﬁ yang menggunakan Al
berdampak pesitif. Al juga dapat menimbulkan danpak negatif. K ecerdasan buatan
gmrﬁltﬁmmﬁnmmm adulﬂhbﬂlﬂiﬂ]iﬂg dapat secara instan
menghasilkan konten baru. m*ﬂm gambar, audio, dan video |3]. Dengan
model tersebut, Generative Al telah mengubah cars mencari dan mengakses
informasi secara daring. Hanya dengan mmgnngﬁpkan pertanyaan ataupun
prompt, penggunanya dapat langsung memperoleh jawaban atau respon yang telah
terstruktur dan lebih efektif. Schingpa tidak perlu lagi memilah don merangkum
informasi secara mandiri. Hal tersebut memberikan pengalaman pencarian yang
lebih dinamis dan interaktif bagi para penggunanya [3]. Salah satu teknologn Al
yang dapat menimbulkan dampak negatif adalah deepfake. Deepfake merupakan

istilah yang digunakan wntuk memanipulasi citra maupun suara seseorang dari
gambar stau video. Bapyak dompak negatif vang dapat ditimbulkan dan



penggunaan deepfake ini, seperti menyebarkan informasi palsu, penyalahgunaan
identitas. dan pomografi [4]. Banyaknya dampak negatif yong disebabkan oleh
deepfake tersebut tentunya membuat kekhawatiran di masyarakat. Terlebih,
deepfake sangat berbahaya apabila diterapkan pada gambar manusia. Teknolom
deepfake pada saat ini sudzh dapat membuat gambar manusia vang sulit dibedakan
dengan aslinya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah model yang dapat
mengidentifikasi gambar asli dan gambar buatan deepfake.

Penehhmmﬂakuhﬂtdlh%]ﬁﬂimﬂi yang menggunakan
kombinasi duumﬂdnn intetis: ok Tj.unnknﬂm.ﬁkul citra. Dalam
studi irif, mﬂ:a mﬂm,gnmhar botol plastik s'imh'ynng dihasilkan
Dﬂh Generative Adversarial Neoworks (GAN) mkmmh model klasifikasi
hﬂhmhm:fpr learning. T-lnsllnya nmnunjukkunpm:tﬂm;m klasifikasi
h.hm 99,06° dibandingkan dengan penggunaan ﬂah.ﬂ saja, membuktikan
bahwa data sintetis dapat berperun penting dalam mempa‘lu.uﬁll‘ilhﬁﬁ]_lﬂdﬂmn
dan ‘meningkatkan performa model (Chatterfee et al, 2022) [5]. Im ini
memperkuat relevansi penelition tentang klasifikasi gambar FAKE dan REAL
mgglmhu.m;k:l berbasis EfficientNer, yang juga berfokus pada pﬁ:g;eialmn
data sintetik untuk meningkatkan skurasi model klasifikasi. |

Tujsan perelitian  ini adalah untuk merancang, mm:i:vmgun dan
mnpﬁu]ﬂd: Iﬂaﬂ .Mﬂi citra G'enumﬂn# MILH Intelligence
menggunakan arsitektur EfficientNet. Model mi b#hljm untuk membedakan
gambar REAL (gambar uslh) dan FAKE {gﬂlﬂﬁﬁ--ﬁﬂﬂ]--ﬂbﬂﬂﬂlﬂ secara akurat
dengan memanfiatkan mmmmm:h EfficientNet-BO vang
telah teruji pada dataset ImageNet. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengukur kinerja model dengan berbagai metrik evaluasi, seperti akurasi, presisi,
recall, dun Fi-score, serta menganalisis hasil klasifikasi menggunakan metode
visualisasi Grad-CAM untuk memahami area fokus model dalam melakukan
klasifikasi. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan model
yang efisien, akurat, dan mudah diterapkan untuk deteksi gambar sintetis dalam
berbagai aplikasi, termasuk keamanan digital dan validasi konten media.

]



1.2 Rumusan Masalah

I. Bagaimana performa algontma EfficientMNet dalam mengklasifikasi citra
hasil Generative Arificial Intelligence (FAKE) dan citra asli (REAL)?

2. Seberapa besar tingkat akurasi model klasifikasi gambar FAKE dan REAL
yang diperoleh dari training model menggunokan teknik ougmentasi,
oversampling. dan evaluasi berbasis Grad-CAM?

3. Sejauh mana metode x'isunﬁsadm-mmpu menjelaskan keputusan
klasifikasi pada mode! EfficientNet terhadsp citta FAKE dan REAL?

4. Bagimana sebeleum dan sesudah oversampling®

1.3 Batasan Masalah
Agar penalitian lebili terfokus dan terarah, maka dilakukan pembatasan
mgni berikut:
l Pﬂiﬂlﬂ:ﬂn hanya difokuskan pada klasifikasi citra hmﬂ dﬂi Cenerative

_ﬁﬂm Intelligence { Gambar FAKE) dan citra asli [Eﬂmbﬂrm
Model yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada arsitekiur
Eﬂi‘hﬂﬂﬂ B4 sampai EfficieniNet-B2 karcnmhtu:hatnsm sumber daya.
maka penelitian ini tidak membandingkan performanya dengan arsitektur
luin seperti ResMNet, VGG, atau DenseNet.

L wmwm mode! dibatasi hanya pada metode Grad-

4. Dataset yang mgumkun adalsh dumsotkhnmpng berisi gambar hasil

generatif dan gmmm 1ol "w manual dan dimasukkan
ke Google Colab oleh peneliti, tanps proses penpumpulan data secara

olomatis.

5. Eksperimen dilakukan dengan ssumsi lingkungan traning vang stabil
(hardware dan software), serta tidak mempertimbangkan faktor seperti
waktu komputasi, konsumsi daya, dan efisiensi resource sistem secara
mendetail.



1.4 Tujuan Penelltlan
Tujuan penelitian ini adalah sebapal berikut

I. Menganalisis performa model EfficieniNel dalam mengklasifikasikan citra
yang dihasilkan oleh Generative Artificial Intelligence (gambar FAKE) dan
citra asli {gambar REAL).

2. Mengukur akurasi, presisi, recall, dan Fl-score sebagai parameter evaluasi
utama  untuk mngidcnt_iﬁ:ﬁﬁ' efektivitis mode! dalam melakukan
klasifi k:uim

3. Mmﬂﬁﬂm: m tekmik Grod-CAM unuk  memberikan
klasifikasi gambar.

4. Membandingkan hasil klasifikasi menggumakan model EfficientNet dengm'l.
standar evaluasi yang ada, guna mengetahui kelebihan dan kelurn
model tersebut dalam konteks klasifikasi citra ge:nerat:f. -

5. Memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi
klasifikasi citra generatif menggunokan algoritma berbasis deep leaming.

1.5 Manfuat Penclitian
Manfaat dalam penelitian ini diherapkan untuk mencapai hasil yang baik

e e patuEm Ming

|- Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan akurasi sistem
‘deteksi citrmn generatif dengon menggunakan model EfficientNet, yang
dikenal dengan kemampuanaya dalan mengklasifikasikan gambar dengan
efisiensi tinggi. Dengan menggunakan pendekatan ini. penelitian ini
memungkinkan sistem untuk lebih efektif membedakan antara citra ash
(REAL) dan citra palsu {FAKE) vang dihasilkan oleh algoritma generative
artificial intelligence (Al). Penerapan model ini dapal meningkatkan
performa deteksi dalam berbagai aplikasi praktis, seperti pemfilteran konten

digital, identifikasi gambar palsu, dan pengawasan keamanan digital.

2. Penelitian ini memberikan wawasan baru dalam mendeteksi citra palsu yang



dibuat oleh algoritma generative seperli GAN (Generative Adversarial
Metworks) atau model Al lainnya. Dengan kemajuan teknologi Al yang
semakin canggih dalam menciptakan citra yang sangat mirip dengan
gambar asli, deteksi eitra palsu menjadi tantangan besar dalam keamanan
digital, terutama dalam bidang forensik digital. media sosial, dan
pengenalan wajsh. Penelitian ini berpotensi memperkuat sistem keamanan

dan mencegah penyalahgunaan feknologi Al dalam penyebaran informasi
o ¢ i

3. Salab sty manfaa) Signifikan dari penelitian ini adalah penerapan Grad-
.Cﬁ“.{&ndiw{!ﬁuﬁtﬁvﬂﬁm Mapping), yang memungkinkan
visualisasi ares gambar yang paling bethﬂﬂm IL'I:‘!Hﬂap keputusan
model. Ini memberikan interpretabilitas mﬁﬁ& baik terhadap l:eputusan
yang diambil oleh model EfficientNet dalmn mﬂaﬁ.knn
Dengan pemnahaman yang lebih baik tentang bagniw:%j:m
- peneliti dan pengembang dapat meningkatkan akurasi mﬂamh ins
dalam model AL schingga menjadikan sistem ini lebih transparan dan dapat
diandalkan dalam pengambilan kepuiusan otomatis.

1.6 Sistematika Fenullsan

mi m
'Mhh ﬁmmbﬁlakwﬂ masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat pem.ﬂﬁu sistematika penulisan,

Bab ini memberikan Wm umum m alssan dan urgensi
penelitian dilakukan. serta ruang lingkup vang dibatasi agar penelitian tetap

fokus dan terarah.

1. BAB I TINJAUAN FUSTAKA
Pada bab ini meneliti kajian literstur vang relevan dengan topik penelitian,
melipull leori-teont dasar terkait klasifikasi citra, deep leaming, transfer
learming, arsitektur EfficientNet, serta metode interpretabilitas Grad-CAM.
Bab ini juga menguraikan hasil-hasil penclitian terdahulu vang menjadi



landasan atau pembanding dalam studi ini.

. BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab in1 menjelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan, mulai
dari objek penelitian, tahapan pengumpulan data, preprocessing dan
sugmentasi citra, proses oversampling, pelatihan model. evaluasi kinerja
mudeLhnggnvmﬂmamthd-CAhLS&ﬂumhahuum



	Bab1 - Hafidz Haratmoko _001.pdf (p.1)
	Bab1 - Hafidz Haratmoko _002.pdf (p.2)
	Bab1 - Hafidz Haratmoko _003.pdf (p.3)
	Bab1 - Hafidz Haratmoko _004.pdf (p.4)
	Bab1 - Hafidz Haratmoko _005.pdf (p.5)
	Bab1 - Hafidz Haratmoko _006.pdf (p.6)

